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Abstract. . This study aims to determine the effect of executive character and capital intensity on tax avoidance and
to determine the effect of executive character and capital intensity on tax aggressiveness in property and real estate
sector service companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. The population used in this study
are property and real estate service companies listed on the Indonesia Stock Exchange rnx ) during 2016-2019.
The sample collection method used is purposive sampling. The sample data taken are the property and real estate
sector service companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) as many as 15 companies. The analytical
method used is multiple linear regression assisted by the SPSS program. The results of this study indicate: Executive
character has an effect on tax avoidance on the IDX property sector, Capital intensity has an effect on rax
avoidance on the IDX property sector, Executive character has an effect on tax aggressiveness on the IDX property
sector and Capital intensity has no effect on aggressiveness on the BEI sector. properties.

Keywords: Executive character, capital intensity, tax avoidance and tax aggressiveness.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakter eksekutif dan capital intensity terhadap tax
avoidance dan untuk mengetahui pengaruh karakter eksekutif dan capital intensity terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan jasa sektor property dan real estate yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Populasi
vang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016-2019. nerode pengumpulan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Data sampel yang diambil adalah perusahaan jasa sektor property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 15 perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi
linear berganda dengan dibantu program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan : Karakter eksekutif berpengaruh
terhadap penghindaran pajak pada BEI sektor property, Capital intensity terdapat pengaruh terhadap
penghindaran pajak pada BEI sektor property, Karakter eksekutif terdapat pengaruh terhadap agresivitas pajak
pada BEI sektor property dan Capital intensity tidak terdapat pengaruh terhadap agresivitas pada BEI sektor
property.

Kata Kunci : Karalter eksekutif, capital intensity, tax avoidance dan agresivitas pajak.
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I. PENDAHULUAN

Pada kondisi saat ini di mana tingkat kepercayaan kepada pemerintah berada didalam titik terendah oleh karena itu
membuat wajib pajak semakin kurang percaya untuk memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak. Namun
sebagal warga negara yang baik mau tidak mau harus patuh terhadap peraturan yang berlaku, pajak juga berfungsi
untuk membina kesadaran dan menumbuhkan kepedulian yang tinggi serta tanggungjawab dari masyarakat
khususnya wajib pajak itu sendiri. Kesadaran membayar pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan
dan peran serta wajib pajak untuk secara langsung dan bersama-sama malaksanakan kewajiban perpajakan secara
legal dan benar, hal ini sesuai dengan peraturan di Indonesia yang menganut Self Assessment System yaitu wajib
pajak diberikan wewenang dan kepercayaan untuk menghitung menyetor dan melaporkan pajaknya sendiri. Pajak
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merupakan salah satu sumber penerimaan yang didapatkan oleh Negara maka dari itu agar tujuan pembangunan
dapat dilaksanakan dengan baik dengan ini maka upaya dari pemungutan pajak dalam negara ini harus dilakukan
secara maksimal sehingga diperlukan wajib pajak yang patuh dalam melakukan kepatuhan wajib pajaknya sesuai
peraturan undang-undang perpajakan yang dilakukan secara mandiri. Usaha dalam menghindari pajak merupakan
bentuk ketidakpatuhan dari wajib pajak. penghindaran pajak dalam hal ini adalah upaya yang dilakukan wajib
pajak untuk menghindari pajak secara tidak melakukan pelanggaran terhadap undang-undang peraturan perpajakan
Hal ini dilakukan dengan cara secara legal, perusahaan menggunakan cara ini dengan cara melakukan
pengurangan nya total pajak terutang yang harus dibayarkan dengan mencari kelemahan yang ada pada peraturan
undang-undang perpajakan [1]. Upaya tax avoidance yang dilaksanakan ini merupakan praktik yang tidak
menentang aturan undang-undang pajak karena praktik tersebut dianggap memiliki hubungan dengan melakukan
pemanfaatan dari undang-undang perpajakan yang memiliki celah Hal tersebut dilakukan sebagai upaya agar dapat
memberikan keuntungan secara maksimal bagi perusahaan namun upaya penghindaran pajak im1 akan
mempengaruhi sektor pajak bagi penerimaan negara karena dengan memanfaatkan celah yang terdapat dalam
undang-undang maka penerimaan yang diterima oleh negara dalam bentuk pajak menjadi berkurang [2]. Di samping
itu Dalam praktiknya tidak selalu dapat dijalankan dan karena secara fakta unsur yang merupakan objek pajak telah
diatur dalam peraturan perpajakan hal ini adanya penghindaran pajak itu sendiri tidak selalu berjalan sehingga tidak
semua dapat dilakukan penghindaran pajak. Perusahaan tentu saja mengambil kebijakan penghindaran pajak dengan
sesual oleh kebijakan pengambilan keputusan yang diambil oleh para pemangku kepentingan yang ada dalam
perusahaan itu sendiri. di mana adanya kepemimpinan yang terlibat di situ sebagai peran dalam mengambil
kebijakan karena peran pemimpin memiliki keputusan tertinggi dalam perusahaan sehingga membentuk karakter
pengambilan kebijakan yang paling utama. Risk averse atau karakteristik dapat dimiliki oleh seorang pemimpin hal
tersebut dapat dilihat dari resiko perusahaan yang sedang dihadapi besar atau kecil apabila semakin tinggi Resiko
yang dihadapi oleh perusahaan maka pimpinan perusahaan selaku executive harus dapat bertindak sebagai risk taker
berlaku pula sebaliknya jika semakin rendah risiko dalam suatu perusahaan maka semakin efektif pula pimpinan
perusahaan agar bertindak sebagai karakter risk-averse. karakteristik yang dimiliki oleh pimpinan perusahaan
merupakan karakter yang cenderung untuk lebih berani dalam mengambil sebuah kebijakan mengenai resikay ang
diambil apabila resiko tersebut dinilai tinggi. Penelitian sebelumnya yaitu dari penelitian [3], [4], dan [5]. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana karakteristik eksekutif yang diproksikan dengan resiko perusahaan
dapat mempengaruhi kebijakan penghindaran pajak perusahaan (tax aveidance). Nyatanya kementerian keuangan
melaporkan kinerja keuangan pada tahun 2019 rasio yang ditunjukkan di tahun 2019 yaitu sebesar 10,7% kemudian
sebesar 11% ditunjukkan di tahun 2018 hal ini artinya penurunan dialami oleh penerimaan pajak. target yang tidak
sesual penerimaan pajak tersebut Penentuannya telah disesuaikan oleh APBN dan pajak radio yang terdapat di
Il]d()l]nl yang mengalami penurunan dari tahun ke tahun hal ini ditunjukkan oleh adanya agresivitas bagi para
wajib pajak. Agresivitas pajak menurut [6] adalah “suatu langkah merekayasa pendapatan dikenakan pajak yang
illill‘]kill‘] perusahaan melalui kegiatan dalam merencakanan pajak, baik itu memanfaatkan upaya yang termasuk
legal (tax avoidance) ataupun upaya yang termasuk ilegal (tax evasion). [7] juga mengartikan agresivitas pajak
perusahaan sama halnya dengan tax planning melalui upaya penghindaran pajak (trax sheltering atau tax avoidance).
Perusahaan yang agresif akan pajaknya dipandang mempunyai keuntungan untuk perusahaan. Salah satunya yaitu
dapat meminimalkan pembayaran terhadap pajak yang mana akan mengakibatkan keuntungan perusahaan makin
besar untuk membiayai investasi perusahaan sehingga dimasa yang akan datang laba perusahaan dapat meningkat.
Tetapi, terdapat pula kerugian bila perusahaan tersebut sangat agresif akan pajaknya. Yaitu, perusahaan
kemungkinan mendapat sanksi (hukuman) dari kantor pajak berupa denda, serta menurunnya harga saham
perusahaan karena pemegang saham lainnya mengetahui aktivitas agresivitas pajak perusahaan. Bagi pemerintah,
aktivitas agresivitas pajak yang dijalankan perusahaan akan mengurangi jumlah pendapatan Negara pada sektor
pajak. Selain karakter eksekutif, intensitas modal (capital intensity) juga mempengaruhi cara perusahaan dalam
memnuhi kewajiban perpajakannya. “Intensitas modal adalah aktivitas investasi yang sering dilakukan perusahaan
yang berkaitan dengan investasi dalam bentuk aset tetap (modal)” [8]. Perusahaan biasanya menggunakan aset tetap
untuk berinvestasi. Salah satu aset yang dipergunakan oleh perusahaan untuk menjalankan usahanya dan
mendapatkan keuntungan ini sering disebut Capital intensity. Depresiasi Dari aset tetap yang diinvestasikan
merupakan bentuk akibat dari investasi perusahaan pada aset tetap. depresiasi beban yang tinggi untuk aset tetap
dalam aturan perpajakan yang ada di Indonesia tergantung klinkilsi aset tetap tersebut dinilai beranekaragam.
mengenai penelitian terdahulu yang telah ditemukan sebelumnya bahwa capital intensity terdapat pengaruh terhadap
agresivitas pajak demikian dalam penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu [9] yang memberikan hasil
bahwa perusahaan cenderung untuk melakukan investasi dengan adiknya sehingga tingginya depresiasi atas beban
yang ditimbulkan dan dan atas beban tersebut akan mampu mengurangkan keuntungan perusahaan sehingga
kewajiban pajak dapat berpengaruh terhadap perusahaan itu sendiri.
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II. METODE

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, pengelolaan hingga hasil penelitian. Menurut Sugiyono,
(2014), metode kuantitatif sering dinamakan metode positivistic, secientific dan metode discovery penelitian
kuantitatif ini terbentuk angka yang sifatnya dapat dihitung dan di ukur jumlahnya untuk di olah menggunakan
metode statistik yang hasilnya akan diinterpretasikan untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan ialah data yang diambil dari
laporan keuangan dan annual report di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang didapatkan dari UMSIDA tepatnya di
Galeri Investasi BEIL

C. Indikator Variabel

Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator Skala Sumber
Variabel
Dependen (Y)
Tax  Avoidance Cash tax paid Rasio [11]
(YD) CETR= ———————
Agresivitas Pajak ‘;'H“'r eame Rasio [12]
(Yz] EPR - -‘HHF lax :E'{ﬂt"}]jt‘
Pft"fﬂ.i' ncome
Variabel
Independen (X)
Karakter ‘ ‘ ] Rasio [13]
Eksekutif (X1) Risk = Laba tahun berjalan+Beban bunga+ Beban pajak penghasilan
Total aset
Capital  Intensty Total fix asset Rasio [14]
(X2) CAP= ———

Towul asset

Sumber : Data Diolah, 2021

D. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono, (2014), “populasi adalah wilayah yang ditentukan oleh peneliti untuk dipahami dan ditarik

kesimpulannya, Wilayah tersebut merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek atau objek dengan

kualitas dan karakteristik tertentu”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016-2019

Sampel penelitian diperoleh dari semua populasi yang memenuhi kelengkapan data. Metode purposive sampling.

Untuk pengumpulan data sampel yang menginfokan informasi data yang seseuai dan lengkap dan juga kriteria

tertentu mungkin dipertimbangkan, oleh karena itu teknik atau metode ini digunakan. Standar tertentu yang

digunakan sebagai data sampel diantaranya sebagai berikut :

1. Perusahaan yang tercatat BEI dan menerbitkan laporan tahunan berturut-turut tahun 2016 s/d 2019 untuk
sektor property dan real estate.

2. Perusahaan yang menyajikan variabel independen dan variabel dependen yang lengkap yang akan diteliti
dalam penelitian ini.

3. Perusahaan dengan nilai profit yang positif dan tidak menderita kerugian selama periode 2016 s/d 2019
sehingga nilai CETR yang dimunculkan tidak terdeviasi.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, terdapat 15 perusahaan sample dari 20 perusahaan atau kongsi yang

akan dijadikan sampel dalam studi ini.

E. Jenis dan Sumber Data
Menurut [15] “teknik pengambilan data dengan cara mencatat, mengumpulkan dan mengkaji data laporan
keuangan merupakan metode pengumpulan data dengan teknik dokumenter.”
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G.

Mengumpulkan dan juga mengkaji informasi angka dari annual report yang diperoleh dari BEI adalah cara
adalah cara yang ditentukan peneliti untuk menentukan sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian ini diambil dengan memakai tekhnik dokumentasi. Dokumentasi adalah dengan melakukan
dokumentasi terhadap laporan keuangan yang sudah didapatkan kemudian meringkas kedalam tabulasi yang
diamati sesuai dengan variabel penelitian dari perusahaan yang bergerak di sektor industri barang konsumsi
bagar dapat dilakukan analisis kuantitatif untuk menjawab hipotesis

Teknik Analisis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) Version 23 sebagai alat untuk menguji
data. Terdapat tiga uji yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan
analisis regresi linier berganda :
1. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi klasik digunakan dalam riset ini tujuan agar dapat diketahui model ketepatan dari analisis regresi
berganda berikut sejumlah rangkaian uji asumsi klasik:
a) Uji multikolinieritas
[16] “uji multikolinieritas dilakukan dengan bertujuan untuk menguji model regresi apakah terdapat
adanya hubungan atau korelasi antar variabel independen, model regresi yang baik adalah tidak
ditemukannya korelasi antara variabel independen”.
b) Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual antara studi satu dengan studi lainnya. “Jika varience dari residual
studi satu ke studi yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas™ [16].
Uji Normalitas
Agar diketahui dalam pengamatan regresi ada variabel yang menggangu atau tidak kriteria yang dipakai
yaitu, distribusi normal jika dikelilingi oleh garis digonal jika garis diagonal tidak mengelilingi maka
distribusi tidak normal, Garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya
yaitu bisa dikatakan distribusi normal [17].
d) Autokorelasi
Durbin-Watson yaitu salah satu penguji autokorelasi, sedangkan suatu model regresi yang baik yakni
bebas autokorelasi [17].
2. Analisis Korelasi dan koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (adjusted R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
3. Analsisis Regresi Liner berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan uji individual (uji t), dan uji koefisien determinasi (R?).
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu rax avoidance (Y) dan agresivitas pajak (Y>) sedangkan variabel
independen pada penelitian ini yaitu karakter eksekutif (X;) dan capital intensity (X:). Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y, :ﬂ‘B|X|‘ﬁ3X3‘E
Y, = D.'B|X| t BgX]'&I

¥

—

Uji Hipotesis
Uji statistik t digunakan untuk menganalisa apakah variabel independen masing-masing dapat mempengaruhi
variabel dependen [17].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis

1. Uji Multikolineritas
Supaya diketahui hubungan yang ada dari seluruh variabel independen yang diamati kriterianya yaitu jika
VIF lebih dari 10 terjadi multikolinieritas dan sebaliknya jika kurang dari 10 nilai VIFnya. Berikut hasil dari
uji multikolineritas
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Tabel 3 Uji Multikolinieritas

Persamaan (Constant) Tolerance VIF

Xy dan Xo ke Y (I Karakter_Eks_X1 0.996 1.004
Capital_Inten_X2 0996 1.004

X dan Xz ke Y2 (II) Karakter Eks_X1 0.996 1.004
Capital_Inten_X2 0.996 1.004

Sumber : Data Olahan Output SPSS Diolah, 2021.

Dari hasil pada tabel 3 diatas terlihat bahwa tolerance > 0.1 dan VIF < 10 dengan ini dinyatakan bahwa tidak
adanya multikolinieritas.

2. Uji Heteroskedastisitas
Agar diketahui adanya ketidak samaan model pengamatan pada residual yang dihasilkan pengujian ini
dilakukan pengamatan dengan analisis dari pola titik distribusi, maka gambar hasil uji heterokedastisitas
sebagai berikut:

Scattarplat
Dependent Variable: Tax_Adv_Y1
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Gambar 1 Uji Heterokedastisitas
Sumber : Data Olahan Output SPSS Diolah, 2021

Seamurpiat
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Gambar 2 Uji Heterokedastisitas
Sumber : Data Olahan Output SPSS Diolah, 2021
Pada gambar | dan gambar 2 diatas terlihat bahwa model regresi ditribusinya normal dilhat dari penyebaran
model tersebut

3. Uji Normalitas
Agar diketahui dalam pengamatan regresi ada variabel yang menggangu atau tidak kriteria yang dipakai yaitu,
distribusi normal jika dikelilingi oleh garis digonal jika garis diagonal tidak mengelilingi maka distribusi
tidak normal, uji normalitas ditampilkan ke tabel 4 berikut:
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Tabel 4 Uji Kolmogorov-Smirnov Monte Carlo
Persamaan 1
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 314

Persamaan 11
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 067
Sumber : Data Olahan Output SPSS Diolah, 2021
Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0,05, hal berarti dalam penelitian ini data yang ada dalam kondisi distribusi
normal

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan yang dapat diasumsikan dari pengamatan regresi berganda dapat disajikan dari persamaan
pertama dibawah : 2
Y =1397+ (-1.47) X, + (-0.510)+ e
Dari persamaan regresi di atas menjelaskan bahwa konstanta (a) yang dihasilkan sebesar 1.397 menunjukkan
besarnya nilai dari tax advoidance. Apabila karakter eksekutif dan capital intensity bersifat tetap atau constan,
sehing ga variabel rax advoidance akan senilai 1.397 per satuan.
Variabel karakter eksekutif (bl) memiliki koefisien regresi yang dihasilkan senilai sebesar -1.447
menunjukkan bahwa setiap penurunan karakter eksekutif senilai 1 satuan sehingga nilai dari tax advoidance
menurun yaitu sebesar 1.447 satuan dan berlaku pula sebaliknya.
Variabel capital intensity (b2) memillki koefisien regresi yang dihasilkan senilai sebesar -0.510 menunjukkan
bahwa setiap penurunan capital intensity senilai 1 satuan sehingga nilai dari tax advoidance menurun 0.510
satuan dan berlaku pula sebaliknya.
Yo =1.1054 (-1.098) X, 4+ (-0.159)+ ¢
Dari persamaan regresi di atas menjelaskan bahwa konstanta (a) yang dihasilkan sebesar 1.105 menunjukkan
besarnya nilai dari agresivitas pajak. Apabila karakter eksekutif dan capital intensity berada dalam kondisi
tetap atau constant, maka agresivitas pajak senilai yaitu 1.105 nilai satuan.
Variabel karakter eksekutif (bl) memiliki koefisien regresi yang dihasilkan yaitu sebesar -1.098
menunjukkan bahwa setiap penurunan karakter eksekutif senilai 1 satuan maka kondisi agresivitas pajak juga
mengalami penurunan sebesar 1 098 satuan dan berlaku juga sebaliknya.
Variabel capital intensity (b2) memilki nilai koefisien sebesar -0.159 hal ini berarti terjadi penurunan dari
capital intensity sebesar satu satuan sehingga besaran dari agresivitas pajak juga terjadi penurunan senilai
0.510 berlaku juga sebaliknya.

5. Analisa Koefisien Determinasi
Agar dapat menganalisis besaran kontribusi peran pada seluruh variabel bebas terhadap terikatnya dalam satu
pengujian, dapat dilihat pada tabel 5 beikut:
Tabel 5 Koefisien Determinasi

Pengujian R Square
Xidan X2 ke Yy (D 0.197
X dan X; ke Y> (1) 0.222

Sumber : Data Olahan Qutput SPSS Diolah, 2021
Karakter eksekutif dan capital intensity mampu menjelaskan fax advoidance sebesar 19.7%, kemudian sisa
kontribusinya 80.3% dapat dijelaskan oleh variabel bebas lain yang mungkin akan mempengaruhi Y, yang
tidak dilakukan dalam riset ini.
Karakter eksekutif dan capital intensity mempengaruhi agresivitas pajak sebesar 22.2%, kemudian sisa
kontribusinya 77.8% dapat dijelaskan oleh variabel bebas lain yang mungkin akan mempengaruhi Y> yang
tidak dilakukan dalam riset ini.

6. Uji Hipotesis
Agar dapat diketahui hasil analisis hipotesis maka hasil yang diperoleh disajikan pada tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5 Uji Hipotesis Pengujian 1

Variabel t Sig.
Karakrer_Eks_X, -3.206 002
Capital_Inten_X; -2.079 042

Sumber : Data Olahan Output SPSS Diolah, 2021
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a) [Blasil Uji Karakter Eksekutif Terhadap Tax Advoidance.
Nilai probabilitas signifikansi yang didapatkan dari hasil signifikansi dari uji t parsial sebesar 0.002
(0002 < « 0,05) terlihat bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan adalah kurang dari 005 maka H.
diterima dan Hp ditolak. Artinya variabel karakter eksekutif terdapat pengaruh terhadap tax avoidance.
b) BEngujian Capital Intensity Terhadap Tax Advoidance
Nilai probabilitas signifikansi yang didapatkan dari hasil signifikansi dari uji t parsial sebesar 0.042
(0042 < & 0,05) terlihat bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan adalah kurang dari 005 maka Ha
diterima dan Hp ditolak. Artinya variabel capital intensity terdapat pengaruh terhadap fax avoidance.

Tabel 5 Uji Hipotesis Pengujian 11

Variabel t Sig.
Karakter Eks_X1 -3.922 000
Capital_Inten_X2 -1.046 300

Sumber : Data Olahan Output SPSS Diolah, 2021

a) [Bngujian Karakter Eksekutif Terhadap Agresivitas Pajak
Nilai probabilitas signifikansi yang didapatkan dari hasil signifikansi dari uji t parsial sebesar 0.000
(0002 < o 0,05) terlihat bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan adalah kurang dari 005 maka H,
diterima dan Hp ditolak. Artinya variabel karakter eksekutif terdapat pengaruh terhadap agresivitas pajak.
b) Pengujian Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
Perolehan tingkat signifikansi hasil uji dengan uji t parsial sebesar 0.300 (0,300 > o 0,05) terlihat bahwa
signifikansi senilai yang dihasilkan adalah melebihi atau lebih tinggi dari 0,05 maka H, ditolakdan Hy
diterima. Sehingga variabel capital intensity terdapat pengaruh terhadap agresivitas pajak.

B. Pembahasan

Pengaruh Karakter Eksekutif Berpengaruh Signifikan Terhadap Tax Avoidance

Nilai signifikansi dari uji t secara parsial artinya variabel karakter eksekutif terdapat pengaruh terhadap fax
avoidance, hasil dalam penelitian i1 didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [18] dalam
penelitianya membuktikan bahwa karakter eksekutif berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak kemudian
penelitian selanjutnya yang mendukung dalam hasil penelitian ini adalah penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
[19] dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa karakter eksekutif berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Dalam penelitian ini terlihat bahwa praktik penghindaran pajak dipengaruhi oleh peran
pemimpin yang ada didalam perusahaan tersebut karena dalam sebuah perusahaan peran pemimpin sebagai
pengambilan keputusan tertinggi dalam sebuah perusahaan sehingga efisiensi pajak dengan melakukan praktik
penghindaran pajak bergantung dengan pimpinan dalam mengelola kegiatan biaya biaya operasionalnya, setiap
pimpinan memiliki karakter-karakter tertentu untuk memberikan arahan dalam menjalankan kegiatan usaha sesuai
dengan tujuan yang ingin di capai perusahaan. Low, (2006) “menerangkan bahwa eksekutif yang memiliki karakter
risk averse akan cenderung tidak menyukai risiko sehingga mengakibatkan kurang berani dalam mengambil
keputusan bisnis, eksekutif yang memiliki karakter risk averse jika mendapatkan peluang maka dia akan memilih
risiko yang lebih rendah™.

Pengaruh Capital Intensity Berpengaruh Signifikan Terhadap Tax Avoidance.

Nilai signifikansi yang lebih rendah dari 0,05 perolehan tersebut didapatkan dari nilai signifikansi dari uji t secara
parsial artinya variabel capital intensity terdapat pengaruh terhadap fax aveidance, hasil penelitian ini relevan
dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Sugiyanto dan [21] dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa
capital intensity terdapat pengaruh terhadap tax avoidance. Sesuai dengan hasil yang dibuktikan mengenai pengaruh
dari capital intensity terhadap tax advoidance terlihat bahwa pada capital intensity merupakan Intensitas modal
menggambarkan seberapa besar perusahaan dalam menginvestasikan asetnya pada aset tetap, dalam perusahaan
sektor property kegiatan menginvestasikan aset tetap tersebut merupakan kegiatan yang dapat memperoleh
profitabilitas di masa mendatang ini dikarenakan bidang property yang memiliki sifat harganya cenderung naik
seiring berjalanya waktu. Capital intensity mempengaruhi penghindaran pajak karena pajak terhitung dipengaruhi
oleh aset yang dimiliki oleh perusahaan jika perusahaan mamiliki aset yang tinggi maka pajak yang harus
ditangggung juga tinggi pula sehingga capital intensity.
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Pengaruh Karakter Eksekutif Terhadap Agresivitas Pajak.

Nilai signifikansi yang lebih rendah dari 0,05 perolehan tersebut didapatkan dari nilai signifikansi dari uji t secara
parsial artinya variabel karakter eka(ulif terhadap agresivitas pajak, hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh [22] Eksekutif dengan risk taker memiliki pengaruh positif tethadap agresivitas pajak.
Dalam penelitian ini agresivitas pajak dapat dipengaruhi oleh karakter eksekutif’ hal ini dikarenakan risiko dalam
perusahaan merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh manajemen dalam manajemen perusahaan terdapat
pimpinan perusahaan yang memiliki peran penuh mengenai kebijakan yang harus ditentukan karena masalah yang
harus diambil sebagai langkah perusahaan tersebut mncerminkan karakter eksekutif dalam menentukan perencanaan
pajak di masa mendatang karena pemimpin yang merupakan karakter eksekutif tersebut sebagai penentu hasil
pengeloaan operasi dengan biaya dalam melakukan aktivitas peaialhamn schingga tinggi rendahnya pajak dapat
ditentukan dan direncanakan oleh manajemen hal ini dikarenakan agresivitas pajak dapat dinilai dari seberapa besar
perusahaan memanfaatkan celah-celah yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku, meskipun tidak semua
tindakan agresivitas pajak melanggar aturan, semakin banyak metode yang digunakan oleh perusahaan dalam
melakukan penghindaran pajak akan membuat perusahaan dianggap lebih agresif [23].

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak.

Nilai pengujian signifikansi dalam hipotesis yang keempat memperoleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05
perolehan tersebut didapatkan dari nilai signifikansi dari uji t secara parsial schingga capital intensity tidak terdapat
pengaruh terhadap agresivitas pajak, hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
[24]dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Dalam penelitian ini hasil penelitian didapatkan bahwa agresivitas pajak tidak dapat dipengaruhi capital intensity,
dalam penelitian ini capital intensity di ukur dengan menggunakan fotal fix aset dengan aset tetap hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dalam menambah asetnya maka tidak hanya berfokus mengenai perencanaan
pajaknya namun perusahaan juga memikirkan keuntungan yang ingin dicapai oleh karena itu jika keuntungan yang
didapatkan tinggi maka perusahaan akan dengan mudah untuk membayar pajak yang dibebankan sehingga dengan
adanya perencanaan pajak maka perusahaan juga perlu memperhatikan keuntungan yang dihasilkan agar perusahaan
dapat dengan mudah dalam membayar tagihan pajak yang dibebankan, sehingga seiring tingginya aset yang dimiliki
perusahaan lebih dimaksudkan kepada perolehan manfaat atas aset tersebut.

V.KESIMPULAN

Hasil uji hipotesis yang sudah diuraiakan pada dari pembahasan yang sudah dibahas dari pengujian secara
kuantitatif dari data hasil olahan SPSS selama periode 4 tahun laporan tahunan sektor property. Maka simpulan hasil
penelitian adalah :

Karakter eksekutif berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada BEI sektor property
Capital intensity terdapat pengamh terhadap penghindaran pajak pada BEI sektor property.
Karakter eksekutif terdapat pengaruh terhadap agresivitas pajak pada BEI sektor property.
Capital intensity tidak terdapat pengaruh terhadap agresivitas pada BEI sektor property.
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